ABSTRAK

Qori’atul Aulia Bayanillah (1208010155) : “Strategi Pemerintah Desa Dalam
Pengembangan Desa Wisata Maniskidul Kecamatan Jalaksana Kabupaten
Kuningan”

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh adanya potensi yang dimiliki Desa Maniskidul
berupa potensi wisata alam, kebudayaan, dan keagamaan, sehingga Desa ini
ditetapkan menjadi Desa Wisata. Akan tetapi hingga saat ini Desa Wisata
Maniskidul masih dalam kategori rintisan, Pemerintah Desa selaku pihak yang
memiliki wewenang dalam menentukan strategi pengembangan Desa Wisata.
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsi
strategi yang ditetapkan pemerintah Desa Maniskidul dalam mengembangkan
Desa Wisata berdasarkan komponen kepariwisataan menurut (Cooper,2000) yaitu
Atraksi (Attraction), Fasilitas Pendukung (Amenities), Dukungan (Ancillary), dan
Aksesibilitas (Accessibility). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisis deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Teknik pengumpulan data yaitu
melalui observasi, wawancara, dan studi dokumen. Hasil dari penelitian ini
menunjukan bahwa strategi yang ditetapkan dalam Atraksi (Attraction) yaitu
mengembangkan potensi yang ada di objek wisata Cibulan, mengadakan upacara
adat kawin cai dan peringatan hari jadi Desa (milangkala), menata pedagang kaki
lima yang ada di alun-alun sebagai daya tarik wisata kuliner, dan membangun
daya tarik wisata agro. Strategi dalam aspek Fasilitas Pendukung (Amenities) yaitu
meningkatkan dan manambah fasilitas akomodasi dan lahan parkir yang ada di
Desa Wisata Maniskidul. Strategi Dukungan (Ancillary) yaitu memberdayakan
Kelompok Penggerak Pariwisata (Kompepar), menyiapkan UMKM untuk
membuat souvenir khas Desa Wisata Maniskidul, dan melakukan kerjasama
dengan pihak travel agent. Lalu strategi dalam aspek Aksesibilitas (Accessibility)
yaitu merawat infrastruktur transportasi dan meningkatkan promosi.
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ABSTRACT

Qori'atul Aulia Bayanillah (1208010155) : “Strategi Pemerintah Desa Dalam
Pengembangan Desa Wisata Maniskidul Kecamatan Jalaksana Kabupaten
Kuningan”

This research was motivated by the potential of Maniskidul Village in the form of
natural, cultural and religious tourism potential, so that this village was
designated as a tourist village. However, until now the Maniskidul Tourism
Village is still in the pilot category, the Village Government is the party that has
the authority to determine the strategy for developing the Tourism Village. The
aim of this research is to find out and describe the strategy set by the Maniskidul
Village government in developing a Tourism Village based on tourism
components according to (Cooper, 2000), namely Attractions, Amenities,
Ancillary and Accessibility. The method used in this research is descriptive
analysis with a qualitative approach. The data collection techniques used in this
research are through observation, interviews and document study. The results is
the strategy set out in Attraction is developing the potential that exists in the
Cibulan, holding a traditional kawin cai ceremony, holding a village anniversary
event (milangkala), organizing PKL in the square to becomes attraction in
culinary, and builds an agro-tourism attraction. Then the strategy in the aspect of
Supporting Facilities (Amenities) is to improve accommodation facilities and
parking areas in the Maniskidul Tourism Village. The Support Strategy
(Ancillary) is empowering the Tourism Mobilization Group (Kompepar),
preparing to make souvenirs typical of the Maniskidul Tourism Village, and
collaborating with travel agents. Then the strategy in the Accessibility aspect is
maintaining transportation infrastructure and increasing promotion.
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